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ABSTRAKSI 

Bank Islam sebagai Jembaga keuangan berkarakter Islami 
bertanggung jawab untuk memenuhi perannya dalam aspek sosial dan etika. 
Hal tersebut dapat diwujudkan melalui pengungkapan tanggung jawab sosial 
yang sesuai dengan prinsip Islam, sedangkan pada prakteknya, pengungkapan 
tanggung jawab sosial berbeda di setiap negara. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui praktek pengungkapan tanggung jawab sosial dalam 
laporan tahunan bank di negara yang menganut full islamic banking system 
dan dual banking system (Islam dan konvensional). 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif clan analisis isi dalam 
menganalisis data. Analisis dilakukan pada delapan laporan tahunan bank 
Islam yang berada di empat negara. Hasilnya meounjukkan bahwa pelaporan 
pengungkapan tanggung jawab sosial oJeh bank di negara yang menganut 
dual banking system lebih baik daripada di negara yang menganutful/ islamic 
banking system 

Kata kunci: pengungkapan tanggung jawab sosial, bank Islam, full islamic 
banking system, dual banking system 
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ABSTRACT 

Islamic banks are accountable to fullfil a social role and ethical 
inherent in their character as an Islamic institution. Their accountability could 
be realized through disclosing social responsiblity consistent with Islamic 
principles, however, in fact, social responsibility disclosure is different in 
each country. This research aims to detennine the practises of social 
responsibility disclosure in banks annual report on the state of fu]l islamic 
banking system and dual banking system. 

This research using descriptive analysis and content analysis in 
analyzing data. Analysis conducted on the annual reports of eight Islamic 
banks (located in four countries). The results of the analysis suggest that 
social responsibilty reporting by Islamic banks on the state of dual banking 
system was better than fuIJ islamic banking system 

Keywords: social responsibility disclosure, Islamic banks, full islamic 
banking system, dual banking system 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tiga puluh tahun lalu perbankan Islam hanya dianggap angan-angan 

namun, selama beberapa dekade terakhir para peneliti menunjukkan bahwa 

perbankan Islam tidak hanya layak dan pantas. Perbankan Islam adalah cara 

yang efisien dan produktif sebagai intennediasi keuangan (Iqbal dan 

Molyneux, 2005). Menurut Meutia et al.(2010) faktor utama yang mendasari 

pendirian bank Islam adalah keinginan untuk menjalankan sistem ekonomi 

berdasarkan nilai-nilai dan prinsip syari 'ah. Hal ini terjadi karena kerangka 

bank konvensional yang didasarkan pada ide barat kapitalis, mengandung 

informasi nilai-nilai kapitalis yang tidak sesuai diterapkan pada masyarakat 

Islam (Sanusi,Ahmad 2010). Syari 'ah mewajibkan transaksi yang dilakukan 

bersifat halal dan melarang transaksi dengan tambahan bunga (riba ') maupun 

spekulasi.(Maali et al.,2006). 

Perturnbuhan dan popularitas lembaga keuangan Islam atau Islamic 

Financial Institutions (IF/) dimulai ketika diadakannya konferensi menteri 

luar negeri negara-negara Muslim (1973) di bawah Organisasi Konferensi 

Islam (OKI), di mana keputusan untuk mendirikan Islamic Development Bank 

(IDB) telah terjadi. Maali et al.(2006) juga mengungkapkan bahwa diberbagai 

belahan negara sejumlah bank berbasis Islam muncul pada k 

1970-an.Di Timur Tengah antara lain Dubai Islamic Gfi!fi'=:"v.11'.-ti)WJJ. 



Faisal Islamic Bank of Sudan (1977), Faisal Islamic Bank Of 

Egypt serta Bahrain Islamic Bank (1979) . Di wilayah Asia-Pasifik, 

Phil/ipine Amanah Bank didirikan tahun 1973 berdasarkan dekrit 

presiden dan di Malaysia pada tahun 1983 berdiri Muslim Pilgrims Savings 

Corporation yang bertujuan membantu masyarakat yang ingin menabung 

untuk menunaik~ ibadah haji, sedangkan di Indonesia pelopor perbankan 

syari'ah adalah Bank Muamalat Indonesia. 

Popularitas perbankan syari 'ah tersebut membuat laju perturnbuhan 

perbankan syari 'ah di tingkat global tak diragukan lagi. Perbankan Islam 

tumbuh cepat dan pesat di dua dekade terakhir terlepas dari ketidakcocokan 

. dari kerangka keuangan dan praktek bisnis yang ada. Pada akhir tahun 2009, 

volume aset perbankan Islam telah mencapai US $ 1.041 miliar dengan 

operasi terbanyak berasal dari pusat perbankan Islam yaitu Timur Tengah 

dengan kontribusi sekitar 80% sedangkan pangsa 20% merupakan kontribusi 

dari seluruh dunia (Han.if, 2010). 

Keberhasilan tersebut juga ditandai dengan perturnbuhan pesat dalam 

jumlah bank, cabang, rekening dan jumlah uang yang beredar. Lembaga 

keuangan konvensional terkemuka yang ada di barat seperti Citigroup, 

HSBC, JF Morgan, Barclays, Kleinwort Benson, Deutsche Bank, Lloyds, JP 

Morgan, Royal Bank of Scotland, Algemene Bank Nederland (ABN) AMRO, 

Goldman Sachs, American Express, ANZ, Grindlays, United Bank of 

Switzerland (UBS), Commerzbank, Societe General and BNP Paribas sudah 

mulai memperkenalkan produk bebas bunga kepada nasabahnya (Anas & 
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Mounira, 2009). Bank-bank Islam muncul sebagai tanggapan terhadap 

kebutuhan pasar muslim, namun bank Islam bukanlah lembaga keagamaan. 

Seperti bank lainnya bank Islam adalah lembaga pencari keuntungan, namun 

memakai model yang berbeda dari perantaraan keuangan pada umumnya 

(Iqbal dan Molyneux, 2005). 

_Seperti diketahui bahwa bank-bank syari'ah menggunakan sistem 

akuntansi Islam, sehingga informasi yang disajikan juga sesuai dengan nilai 

Islam, namun pada umumnya perusahaan-perusahaan menggunakan sudut 

pandang akuntansi _yang didasarkan pada entity theory. Informasi akuntansi 

disajikan pada dua pihak yaitu investor dan kreditor. Keduanya merupakan 

pihak yang memasok modal (sebagai pemilik modal/ principal) pada 

perusahaan dan mereka mengharapkan adanya return yang menguntungkan 

atas apa yang telah mereka investasikan. Sebagai principal, investor dan 

kreditor menghendaki adanya infonnasi tentang seberapa jauh manajemen 

(agent) telah mengelola sumber daya dengan baik. Sehingga keberlangsungan 

hidup perusahaan bergantung hanya pada pemilik modal. Penggunaan model 

bisnis masa lalu yang diwujudkan dalam proprietary theory dan entity theory 

(serta principal-agent relationship) tersebut tidak sesuai bagi bank syari 'ah 

(Triyuwono, 2003). 

Triyuwono (2003) menjelaskan model bisnis kontemporer sekarang 

ini sangat berbeda dengan model bisnis masa lalu. Artinya, keberlangsungan 

hidup perusahaan tidak ditentukan oleh pemilik perusahaan, tetapi oleh 

banyak pihak (seperti, pelanggan, kreditor, manajemen, pegawai, pemasok, 
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pemerintah, dan lain-lainnya yang kemudian disebut stakeholders) yang juga 

sama-sama memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Konsep model bisnis 

diatas lebih dikenal dengan nama enterprise theory. Lebih lanjut Triyuwono 

(2003) menjelaskan bahwa enterprise theory sangat dekat dengan syari'ah, 

mengingat enterprise theory mengandung nilai keadilan, kebenaran, 

kejujuran, kepercayaan dan akuntabilitas. Harahap (1997) dalam Triyuwono 

(2003) juga berpendapat bahwa teori tersebut lebih lengkap dibandingkan 

dengan teori yang Iain, karena ia melingkupi aspek sosial dan 

pertanggungjawaban. 

Slamet (2001) dalam Meutia et a/.(2010) menjelaskan enterprise 

theory menjadi "duniawi" dan tidak memiliki konsep tauhid. Agar konsep ini 

sesuai dengan syari 'ah maka perlu di intemalisasi nilai-nilai kesatuan 

(Ketuhanan). Konsep tersebut lebih dikenal dengan nama Syari 'ah Enterprise 

Theory. Syari 'ah Enterprise Theory adalah sebuah teori perusahaan yang 

telah diinternalisasi oleh nilai Ketuhanan. Meutia et al.(2010) menjelaskan 

bahwa Syari 'ah Enterprise Theory memiliki aksioma yang paling penting 

yaitu Allah sebagai pencipta dan pemilik tunggal dari semua sumber daya 

yang ada di dunia Sehingga yang berlaku di Syari 'ah Enterprise Theory 

adalah mandat utama Allah sebagai sumber, sementara sumber daya yang 

dimiliki oleh para stakeholder merupakan arnanat Allah dan dalam diri 

mereka melekat tanggung jawab untuk menggunakan sarana dan tujuan yang 

ditetapkan oleh Pemilik Amanah. 
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Slamet (2001) dalam Meutia et al.(2010) menambahkan, distribusi 

kekayaan atau nilai tambah tidak hanya berlaku untuk peserta yang 

berhubungan secara langsung atau peserta yang memberikan kontribusi untuk 

operasi perusahaan, seperti pemegang saham, kreditur, karyawan dan 

pemerintah tetapi juga untuk pihak-pihak lainnya yang tidak terkait langsung 

atau tidak memberikan kontribusi, baik keuangan atau keahlian untuk 

perusahaan. Dengan kata lain konsep ini memiliki sisi akuntabilitas vertikal 

untuk Allah dan akuntabilitas horizontal bagi stakeholder langsung, tidak 

langsung dan lingkungan. 

Menanggapi kebutuhan para stakeholders, tema tanggung jawab sosial 

yang sebenamya telah lama dikenal sepanjang awal 1970-an dan 

diperbincangkan sejak akhir abad ke-20 (Gray et al.,1996), kini juga telah 

menjadi perhatian publik Islam. Syari 'ah Enterprise Theory akan sangat 

sesuai jika digunakan untuk menjelaskan pengungkapan tanggung jawab 

sosial, khususnya bagi institusi keuangan Islarni. Aspek-aspek sosial dalam 

pengungkapan tanggung jawab sosial sesuai dengan kriteria dan nilai-nilai 

Islam. 

Islam memiliki etika investasi dan tanggung jawab sosial individu 

yang berasal dari syari 'ah dan berlaku juga untuk perusahaan. Demikian juga 

dengan tujuan utama dari bisnis Islam adalah untuk memenuhi kehendak 

Allah dengan mengikuti ajaran Islam Islam menganggap bekerja menjadi 

bagian dari ibadah kepada Allah. Etika Islam didasarkan pada konsep bahwa 
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pada dasarnya manusia berada dalam hubungannya dengan Tuhan, dirinya 

sendiri, alam semesta dan masyarakat. (Anas &Mounira, 2009). 

Harahap (2001) juga menjelaskan bahwa salah satu karakteristik 

akuntansi Islam adalah adaptasi terhadap perubahan sosial. Hal inilah yang 

membuat bank syari 'ah bertanggung jawab secara sosial pada para investor 

dan lingkungan sekitarnya sebagai investasi pada pelayanan. Selain itu 

Deegan (2002) menyatakan bahwa sebagai lembaga keuangan, bank-bank 

syari 'ah memegang peranan penting dalam kontribusi terhadap kondisi 

ekonomi nasional. Akibatnya, investor, calon investor, pemerintah dan 

masyarakat sangat memperhatikan dalam mendapatkan informasi. Sebagai 

bukti bahwa bank-bank syari 'ah memberi perhatian yang besar dalam 

kegiatan sosial, maka mereka perlu mengungkapkan tanggung jawab mereka 

terhadap lingkungan dalam tiga aspek yaitu aspek sosial, lingkungan dan 

ekonomi. Selain itu bank-bank syari'ah juga harus menjaga kesinambungan 

kegiatan-kegiatan sosial ini sehingga kepercayaan publik dapat tetap terjaga. 

(Murray dan Vogel, 1997) dalam McDonald (2008) menambahkan 

bahwa bentuk pelayanan pada pihak publik, khususnya nasabah, 

menyebabkan perlunya pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan oleh 

bank. Hal ini dikarenakan tanggung jawab sosial yang dilakukan bank dapat 

meningkatkan keuntungan, loyalitas pelanggan, kepercayaan, sikap merek 

positif dan memerangi publisitas negatif. Abduh (201 I) menjelaskan, 

loyalitas dan kepercayaan nasabah akan menurun ketika pengungkapan 

tanggung jawab sosial berupa opini dan aspek syariah (kepatuhan terhadap 
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produk syariah) tidak diungkapkan. Terbukti pada nasabah bank syariah di 

Jakarta yang menyatakan ingin melakukan penarikan sebesar 60, 1 %, 

sebaliknya ketika aspek tersebut dipatuhi, nasabah yang menyatakan ingin 

melakukan penarikan hanya sebesar 12%. Dampak dari loyalitas dan 

kepercayaan masyarakat juga dirasakan oleh Bank Muamalat Indonesia 

dengan berhasil mengumpulkan dana pihak ketiga (masyarakat) sebesar Rp 

13.316,90 m.iliar meningkat sebesar 27,09% (Laporan Tahunan Bank 

Muamalat Indonesia, 2010). Bagi Bank Islam Malaysia Berhad, hal ini bisa 

dilihat dari peningkatan jumlah kantor cabang dari 94 cabang menjadi 113 

cabang, dan jumlah terminal swalayan dari 665 unit menjadi 945 unit 

(Laporan Tahunan Bank Islam Malaysia Berhad, 2010), sedangkan pada Al 

Tadamon Bank Sudan dapat dilihat dari peningkatan total dana simpanan 

(giro, tabungan, investasi) sebesar 28% pada akhir tahun 2008 senilai 

1.015,76 juta SDG (Laporan Tahunan Al Tadamon Bank, 2008). 

Praktek pengungkapan tanggungj awab sosial bagi institusi keuangan 

Islam khususnya bank syari 'ah tentu akan berbeda di tiap-tiap negara. 

Menurut (Iqbal dan Molyneux, 2005) dan (Harahap, 2002) menjelaskan hal 

ini bisa terjadi karena proses Islamisasi ekonomi yang luas dari sistem 

perbankan masih berada dalam tahap awal pengembangan. Iqbal dan 

Molyneux (2005) menambabkan, aktivitas perbankan Islam yang 

terkonsentrasi pada wilayah Timur Tengah khususnya negara Gulf 
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Cooperation Council (GCC) memperlihatkan bahwa penyebaran perbankan 

Islam tidak mencerminkan kekuatan relatif perbankan di berbagai daerah. 

Sistem perbankan Islami masih berada dalam tahap awal 

pengembangan, hal tersebut tidak menutup kemungk.inan suatu negara untuk 

menjalankan perbankan Islam dengan menggunakan sistem perbankan Islam 

secara penuh (fully fledged islamic hanks) seperti halnya negara Iran dan 

Sudan ataupun sistem perbankan ganda (dual banking sytem) seperti negara 

Indonesia clan Malaysia. Negara Iran clan Sudan adalah dua negara Islam 

yang memiliki sistem ekonomi Islam dan telah mengkonversi sistem 

konvensional perbankan agar sesuai dengan hukum Islam (Dar, Humayon 

2010). Sistem perbankan Islam yang penuh (full Islamic banking system) 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi praktek pengungkapan tanggung 

jawab sosial pada bank di negara ini mampu menjacli lebih baik. Babiker et 

a/.(2011) menjelaskan, hal tersebut dikarenakan pemerintah membangun 

komite independen tinggi peraturan Islam yang akan mempunyai otoritas 

penuh untuk mengevaluasi dan memantau kinerja bank. 

Hal ini akan berbeda jika dibandingkan dengan Indonesia dan 

Malaysia yang masih menganut sistem perbankan ganda (dual banking 

system) yaitu sistem legislasi Islam terpisah dan peraturan perbankan 

konvensional yang hidup berdampingan. Sistem keuangan ini muncul sebagai 

suatu sistem keuangan Islam komprehensif yang beroperasi secara paralel 

dengan perbankan konvensional dan mampu bersaing secara stabil, bahkan 

clengan sistem keuangan konvensional yang ada (Iqbal dan Molyneux, 2005). 
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Menganut sistem perbankan ganda menyebabkan praktek 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada bank Islam di negara ini menemui 

hambatan-hambatan untuk berpraktek lebih Islami. Hameed (2001) 

menambahkan permasalahan yang dihadapi dalam situasi seperti itu karena 

adanya dua paradigma yaitu kapitalis dan Islam. Dasar dari standar akuntansi 

dan standar pengungkapan masih didasarkan pada filosofi akuntansi 

konvensional. Sehingga terdapat inkonsistensi antara nilai-nilai standar 

akuntansi konvensional dan nilai-nilai akuntansi Islam. Maali et a/.(2003) 

juga berpendapat bank Islam yang berada di non-ekonomi Islam harus 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa mereka mengikuti prinsip-prinsip 

Islam dengan penekanan pada isu-isu sosial, sementara bank yang beroperasi 

di negara ekonomi Islam tidak perlu pembuktian apapun. 

Beberapa peneliti terdahulu yang membahas tentang pengembangan 

pelaporan sosial pada bank-bank Islam antara Iain Hameed et a/.(2005) yang 

menguraikan bahwa bank-bank Islam seharusnya tidak hanya melayani 

kebutuhan berbagai pihak, tetapi lebih dari itu mereka harus memastikan 

bahwa kegiatan mereka sudah sesuai dengan ketentuan syari 'ah. Juga dengan 

bahasan yang sama, Maali et al. (2003) mengemukakan bahwa pelaporan 

sosial terjadi dalam kerangka hubungan sosial dan perspektif Islam 

diperlukan untuk mengembangkan suatu patokan dalam pelaporan sosial di 

bank-bank Islam. 

Pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia Harahap (2002) 

mengatakan bahwa bagi umat Muslim informasi lain terkait dengan 
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kepatuhan organisasi dalam menerapkan aturan syari 'ah juga penting. Hal ini 

berarti bahwa masyarakat membutuhkan informasi mengenai etika, moral, 

dan nilai spiritual perusahaan untuk dimasukkan dalam laporan tahunan. Serta 

melihat seberapa jauh nilai-nilai Islam diterapkan dalam pelaporan ataupun 

pengungkapan sosial oleh bank Islam. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Haniffa and Hudaib (2007) yang ~ 

menganalisis laporan tahunan tujuh bank Islam yang berada di wilayah Arab. 

Dari analisis ditemukan adanya kejanggalan terbesar antara informasi yang 

diungkapkan dalam laporan tahunan dengan nilai-nilai etika bisnis Islam. 

Kejanggalan ini terdapat dalam empat dimensi yaitu komitmen kepada 

masyarakat, pengungkapan visi dan misi perusahaan, • kontribusi dan 

pengelolaan zakat, amal dan kebajikan serta informasi tentang pengelolaan 

pmJaman. 

Sehubungan dengan pelaporan sosial berdasarkan nilai-nilai bisnis 

Islam, Meutia et a/.(2010) telah mengembangkan konsep, karakteristik dan 

item pengungkapan tanggung jawab sosial pada bank Islam dengan 

menambahkan dimensi nilai-nilai spiritual yang terdiri dari berbagi 

(sharing), menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta (rahmatan Iii alamin) 

dan bermanfaat bagi banyak orang (mas/aha). Item-item pengungkapan 

tanggung jawab sosial ini sesuai untuk memenuhi akuntabilitas vertikal 

kepada Allah dan akuntabilitas horizontal bagi masyarakat dan lingkungan 

seperti yang diinginkan Syari 'ah Enterprise Theory. 
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Penggunaan item tanggung jawab sosial tersebut diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi lembaga keuangan Islam dalam hal ini bank syari 'ah 

untuk. menjalankan salah satu konsep Good Corporate Governance yaitu 

tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada bank Islam di negara yang 

menerapkan full islamic banking system dan dual banking system_ dengan 

menggunakan item pengungkapan sosial Meutia et al.(2010). 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah "Bagaimana praktik. pengungkapan tanggung 

jawab sosial bank Islam di negara yang menerapkanji,1/ is/amic banking 

system dan dual hanking system?" 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui bagaimana praktik pengungkapan tanggung jawab sosial 

pada bank Islam di negara yang menerapkanful/ islamic banking system dan 

dual banking system. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Menganalisis tingkat kepentingan pengungkapan sosial dengan 

menggunakan berdasarkan nilai-nilai spiritual sharing, rahmatan lil alamin 
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dan mas/aha pada bank Islam di negara yang menerapkan full is/amic 

banking system dan dual banking system 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan 

penelitian tentang pengungkapan tanggungjawab sosial pada bank Islam. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan masukan pada progr~ penelitian dan pengembangan 

sekaligus dapat dijadikan tambahan referensi atau literatur di perpustakaan. 

1.4.3 Bagi Kalangan Praktisi Perbankan Syari'a/1 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan tentang kepedulian terhadap 

lingkungan. 

1.4.4.Bagi Pembuat Kebijakan 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai 

pengungkapan tanggung jawab sosial di bank Islam sehingga ke depannya 

bisa dibuat aturan yang lebih baik mengenai pengungkapannya. 

1.4.5. Bagi Nasabah 

Diharapkan dapat membantu nasabah mengambil keputusan untuk 

mempercayakan dananya dikelola oleh pihak bank. 
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